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Keterampilan menyimak merupakan pemerolehan yang natural sebelum menguasai berbi-
cara dan keterampilan berbahasa yang lainnya. Menyimak merupakan keterampilan per-
tama yang diperoleh dan dikuasai manusia serta penentu dalam pengembangan bahasa
pertama seseorang. Dalam kenyataanya, keterampilan menyimak masih memeroleh dan
menghadapi hambatan dalam pengajarannya di sekolah maupun dalam praktiknya sebagai
media komunikasi di lingkungan sosial. Problematika keterampilan menyimak yang sering
terjadi diantaranya permasalahan tes kompetensi menyimak, permasalahan gagap
teknologi dan ketersediaan media yang dialami guru, permasalahan proses pembelajaran
yang konvensional, dan permasalahan penugasan otentik. Semua permasalahan pembela-
jaran keterampilan menyimak di sekolah dan rendahnya kemampuan menyimak dalam
proses komunikasi dapat diatasi dengan beberapa solusi. Solusi-solusi tersebut membu-
tuhkan kerjasama dan kreativitas guru, siswa, pemerintah dan semua pihak untuk men-

Jjalankannya.
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PENDAHULUAN
Mata pelajaran Bahasa Indonesia
merupakan mata pelajaran wajib
yang diajarkan kepada siswa sejak jenjang
pendidikan sekolah dasar. Dalam mata pe-
lajaran bahasa Indonesia terdapat empat
keterampilan berbahasa yang ditumbuh-
kan, dikembangkan, dan harus dikuasai
siswa, yaitu keterampilan menyimak, ket-
erampilan berbicara, keterampilan mem-
baca, dan keterampilan menulis.

Nation & Newton (2009: 37) menyata-
kan Listening is the natural precursor to
speaking; the early stages of language devel-
opment in a person’s first language (and in
naturalistic acquisition of other languages)
are dependent on listening. Berdasarkan
pemaparan tersebut dapat disimpulkan
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bahwa menyimak merupakan pendahuluan
yang natural sebelum menguasai berbicara
dan keterampilan berbahasa yang lainnya.
Menyimak merupakan keterampilan per-
tama yang diperoleh dan dikuasai manusia
serta penentu dalam pengembangan ba-
hasa pertama seseorang.

Menyimak merupakan keterampilan
yang pertama kali dipelajari manusia. Sejak
manusia bayi, bahkan dalam kandungan
sudah mulai belajar menyimak. Dilanjutkan
ketika dilahirkan, proses belajar menyimak
terus-menerus dilakukan melalui kata-kata
yang diucapkan dari orang-orang sekitar.
Seiring dengan perjalanan waktu dan pro-
ses menyimak yang terus-menerus, akhir-
nya seseorang dapat meniru berbicara.
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Pada usia pra sekolah dan kemudian
pada jenjang sekolah dasar, barulah diper-
kenalkan pada aspek keterampilan lain,
yaitu berbicara, membaca, dan menulis
(Nurjamal, dkk 2011: 2-3). Berdasarkan
pendapat tersebut, menyimak merupakan
keterampilan yang sudah diperoleh anak
sejak dari dalam kandungan dan meru-
pakan keterampilan awal yang harus di-
kuasai anak untuk mendukung dalam pem-
belajaran keterampilan berbicara, mem-
baca, dan menulis yang akan diajarkan se-
cara intensif di sekolah.

Nurjamal, dkk (2011: 2-3) mengemu-
kakan bahwa pada tahapan pembelajaran
selanjutnya, menyimak merupakan pra-
syarat mutlak untuk seseorang menguasai
informasi, bahkan penguasaan ilmu penge-
tahuan itu diawali dengan kemauan-ke-
maauan menyimak secara sungguh-sung-
guh. Semakin banyak seseorang menyimak
hal-hal positif, maka akan semakin banyak
pengetahuan yang dikuasai.

Iskandarwassid dan Sunendar (2011:
235) memaparkan bahwa mendengarkan
atau menyimak bahasa adalah suatu jenis
mendengarkan dan menyimak yang pada
umumnya biasa dikerjakan oleh peserta
didik di dalam suatu kelas belajar yang
meminta upaya kesadaran mental. Pada
waktu proses pembelajaran, keterampilan
menyimak jelas mendominasi aktivitas sis-
wa atau mahasiswa dibandingkan dengan
keterampilan lainnya, termasuk keterampi-
lan berbicara. Namun, keterampilan ini
baru diakui sebagai komponen utama
dalam pembelajaran berbahasa pada tahun
1970-an yang ditandai oleh munculnya
teori Total Physical Response (TPS) dari
James Asher, The Natural Approach, dan
Silent Period.

T. B. Kalivoda (Pintamtyastirin, 1984:7)
dalam makalahnya menyebutkan bahwa
kegiatan menyimak harus dihubungkan
dengan kegiatan lain diantaranya menulis,
berbicara dan membaca. Setelah selesai
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menyimak, para pelajar diharapkan dapat
membuat parafrase, menulis rangkuman,
mendiskusikan, menceritakan kembali dan
dapat membaca sesuai dengan cara mem-
baca yang dilakukan oleh pembaca yang
terekam. Berikut ini akan dipaparkan hu-
bungan menyimak dengan beberapa ket-
erampilan berbahasa lainnya.

a. Hubungan antara menyimak dan ber
-bicara

Pintamtyastirin (1984:6) memaparkan
bahwa kontak pertama anak-anak dengan
bahasa melalui menyimak. Ketika mereka
bersekolah mereka pelajari ialah pola uca-
pan yang telah mereka simak. Pengenalan
ucapan itu mereka pelajari melalui peni-
ruan dan penyimakan. Hal ini berarti bah-
wa keterampilan menyimak itu mendahu-
lui perkembangan keterampilan berbicara.
Setiap perbuatan berbicara adalah perbua-
tan menyimak. Pendapat tradisional men-
gatakan bahwa menyimak itu keterampilan
pasif. Pendapat ini tidak disetujui oleh
Vilga M. Riyers. la berpendapat bahwa me-
nyimak itu merupakan keterampilan kre-
atif (Pintamtyastirin, 1984:6).

b. Hubungan antara menyimak dan
membaca

Baik membaca maupun menyimak
memperlukan pengalaman. Ide-ide atau
konsep-konsep yang disimak atau dibaca
sebagian harus dikenal. Keduanya meru-
pakan pemahaman frasa, kalimat, paragraf.
Membaca meminta perhatian pada tanda-
tanda baca (pungtuasi) dalam tulisan,
menyimak meminta perhatian pada pause,
intonasi dalam ucapan. Keduanya melibat-
kan interpretasi materi yang Kritis dan
kreatif (Pintamtyastirin, 1984:6).

c. Hubungan antara menyimak dan
menulis

Seseorang yang mahir menulis biasanya
juga memunyai daya simak yang baik.
Penyimak yang baik dapat menulis para-
frasa hasil yang disimaknya. Keterampilan
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menulis parafrasa ini membuktikan adanya
keterampilan menyimak yang baik.

Berdasarkan hal tersebut, seharusnya
dalam pengajaran keterampilan menyimak
tidak terdapat kendala atau permasalahan
yang menghambat karena sudah dipelajari
sejak kecil, tetapi kenyataan di lapangan
berbeda. Keterampilan menyimak masih
memeroleh dan menghadapi hambatan
dalam pengajarannya di sekolah maupun
dalam praktiknya sebagai media komuni-
kasi di lingkungan sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Problematika Keterampilan Menyimak
dan Solusinya

Pada kenyataannya, menyimak lebih
banyak digunakan dibandingkan keteram-
pilan lain. Menyimak digunakan dua kali
lebih banyak daripada berbicara, empat
kali lebih banyak dari pada membaca, lima
kali lebih banyak dari menulis. Adler
(Hermawan (2012: 30) mencatat bahwa
53% aktivitas komunikasi disominasi oleh
menyimak, sedangkan menulis 14%, berbi-
cara 16%, dan membaca 17%.

Nunan (Nation & Newton (2009: 37)
memaparkan bahwa “It has been claimed
yhat over 50 percent of the time that stu-
dents spend functioning in a foreign lan-
guage will be devoted to listening”. Artinya,
50% waktu pembelajaran bahasa didomi-
nasi oleh menyimak. Hal itu didukung oleh
penelitian Chaney dan Burk (Cox 1999:
151) yang mengungkapkan bahwa kegia-
tan komunikasi di sekolah didominasi oleh
menyimak dengan persentase sebesar
45%, berbicara 30%, 16 % membaca, dan 9
% menulis.

Iskandarwassid dan Sunendar (2011:
229) mengatakan bahwa dalam pengajaran
bahasa Indonesia, tampaknya strategi bela-
jar menyimak masih berkutat dengan pola
lama, yaitu peserta didik mendengar dan
berupaya menjawab apa yang dijelaskan
oleh pengajar. Ada kecenderungan bahwa
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keterampilan menyimak dalam bahasa In-
donesia kurang mendapat perhatian dalam
keseluruhan proses belajar bahasa Indone-
sia di semua jenjang pendidikan.

Hermawan (2012: 34-35) memaparkan
bahwa banyak sekolah yang kurang mem-
perhatikan pelajaran menyimak dibanding-
kan dengan keahlian-keahlian komunikasi
lainnya. Sejak dari taman kanak-kanak
hingga SMU umumnya siswa menerima
pelajaran dan pelatihan dalam hal mem-
baca dan menulis. Setiap tahun terpaan
terhadap keahlian membaca dan menulis
terus berjalan. Begitu juga terhadap keahl-
ian dalam percakapan mendapat perhatian
yang cukup besar. Apabila dibandingkan
dengan pelatihan dalam bidang membaca,
menulis, dan berbicara, maka pelatihan
dalam bidang menyimak sangat kurang.
Tentu saja keadaan seperti ini sangat ironis
mengingat 50% komunikasi manusia
adalah menyimak.

Berdasarkan pemaparan beberapa ahli
di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
menyimak dari tahun 1972 sampai 2012
memeroleh tempat paling besar dalam
proses komunikasi, tetapi sekaligus meru-
pakan keterampilan berbahasa yang ku-
rang diperhatikan. Kurangnya perhatian
terhadap keterampilan menyimak dapat
dijumpai pada pembagian porsi pembela-
jaran di sekolah yang tidak adil terutama
dalam pembelajaran menyimak sehingga
mengakibatkan siswa tidak terbiasa dalam
menyimak. Hal tersebut menyebabkan be-
berapa permasalahan di dalam dunia pen-
didikan dan juga dalam proses komunikasi.
Berikut ini beberapa problematika ket-
erampilan menyimak beserta solusi yang
ditawarkan.

a. Permasalahan Tes Kompetensi Menyi-
mak
Nurgiyantoro (2013: 353) memaparkan
bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran
bahasa Indonesia di sekolah, pembelajaran
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dan tes menyimak tampak kurang menda-
pat perhatian sebagaimana halnya kompe-
tensi berbahasa yang lain. Belum tentu se-
mua guru bahasa secara khusus mempela-
jarkan dan sekaligus menguji kompetensi
menyimak peserta didik dalam satu pe-
riode tertentu walaupun sebenarnya ke-
mampuan itu sangat diperlukan untuk
mengikuti pelajaran berbagai mata pela-
jaran. Hal itu mungkin disebabkan guru
beranggapan bahwa dengan sendirinya
peserta didik telah baik kemampuannya
memahami bahasa lisan, atau karena
menyusun dan mempersiapkan tes kompe-
tensi menyimak memang tidak semudah
dan sesederhana seperti halnya tes-tes
kompetensi yang lain. Tegasnya, tes kom-
petensi menyimak memerlukaan persiapan
dan sarana yang telah khusus.

Nurgiyantoro (203: 354) menyampai-
kan bahwa sesuai dengan namanya yang
tes kompetensi menyimak, bahan tes yang
diujikan disampaikan secara lisan dan
diterima peserta didik melalui sarana
pendengaran. Masalah yang ditimbulkan
adalah sarana apa yang harus diperguna-
kan, perlukah seorang guru menggunakan
media rekaman, siaran langsung (televisi,
radio), atau langsung disampaikan (diba-
cakan) secara lisan oleh guru sewaktu tes
berlangsung.

Kelemahan penggunaan media rekaman
terutama yang bersifat teknis, misalnya
seseorang harus menyediakan perangkat
keras di ruang ujian. Di samping itu, ber-
hubung belum banyak tersedia program
rekaman untuk latihan atau tes dalam ba-
hasa Indonesia, guru perlu menyiapkan
sendiri. Hal ini juga merupakan pekerjaan
tambahan yang tidak mudah dilakukan.
Akan tetapi, untuk pembelajaran dan tes
bahasa asing bahasa Inggris misalnya, pro-
gram-program rekaman telah banyak bere-
dar dan dijualbelikan. Oleh karena itu, guru
dengan tidak terlalu banyak mengalami
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kesulitan dapat memanfaatkan sesuai den-
gan kebutuhan (Nurgiyantoro, 203: 354).

Berdasarkan pemaparan di atas, terda-
pat beberapa hal yang menjadi pemicu tim-
bulnya permasalahan dalam upaya pen-
gadaan tes kompetensi menyimak. Per-
tama, tidak tersedianya butir-butir tes ba-
hasa Indonesia dalam bentuk rekaman
meskipun ada, tetapi sangat sulit didapat-
kan dibandingankan program rekaman bu-
tir-butir tes bahasa asing yang sudah ban-
yak beredar dipasaran. Hal tesebut dapat
mengakibatkan ketidaktepatan dalam pem
-belajaran keterampilan berbahasa seperti
ketika proses pembelajaran menyimak se-
buah teks atau soal yang seharusnya diper-
dengarkan justru dibagikan kepada siswa
untuk dibaca sehingga menyebabkan ter-
jadinya salah bidik, artinya tujuan pembe-
lajaran untuk meningkatkan kemampuan
menyimak, tetapi beralih fungsi menjadi
keterampilan membaca. Kedua, sarana dan
prasarana di sekolah kurang memadai
seperti tidak tersedia perangkat untuk
pembelajaran dan tes menyimak seperti
pengeras suara, komputer/laptop, viewer,
dan tidak tersedianya laboratorium bahasa
di beberapa sekolah terutama sekolah yang
berada di pedalaman.

Permasalahan dalam tes kompetensi
menyimak yang sudah di jelaskan di atas,
tentu saja memerlukan solusi untuk
menanggulanginya. Solusi pertama, hen-
daknya pihak sekolah bekerja sama den-
gan pemerintah untuk menyediakan per-
angkat pembelajaran dalam tes menyimak
seperti pengeras suara, komputer/laptop,
viewer, dan laboratorium bahasa sampai
ke pelosok Indonesia. Solusi kedua, hen-
daknya mahasiswa yang mengerti tentang
permasalahan dalam pembelajaran dan tes
menyimak mencoba membuat sebuah pro-
gram sederhana yang di dalamnya berisi
rekaman butir-butir tes menyimak yang
dapat digunakan pihak sekolah dalam me-
latih keterampilan menyimak siswa.
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Program rekaman butir-butir soal terse-
but diharapkan dapat disebarluaskan ke
seluruh wilayah Indonesia. Solusi untuk
menanggulangi permasalahan tes menyi-
mak ini sudah dilakukan oleh Agustina Fini
Widya (2012) melalui penelitiannya yang
berjudul “Pengembangan Instrumen Peni-
laian Pembelajaran Menyimak Secara Inte-
gratif Siswa Kelas X Semester 2 SMA Re-
gina Pacis Surakarta  Tahun Pelajaran
2011 /2012”. Penelitian ini menghasilkan
produk yang berisi rekaman butir-butir
soal yang dapat dijadikan solusi dalam tes
kompetensi menyimak.

b. Permasalahan Gagap Teknologi dan
Ketersediaan Media yang Dialami Guru
Penulis melakukan wawancara dengan

mengajukan beberapa pertanyaan kepada
salah satu guru sekolah dasar di Kecama-
tan Kemlagi, Mojokerto. Pertanyaan per-
tama yang diajukan adalah “Dari manakah
bahan ajar apa yang biasa Anda gunakan
saat pembelajaran menyimak?”, bahan ajar
yang digunakan oleh guru tersebut dalam
pembelajaran menyimak berasal dari buku
paket bahasa Indonesia.

Pertanyaan kedua yang diajukan adalah
“Media apa yang biasa Anda gunakan da-
lam pembelajaran menyimak?”, media yang
sering digunakan dalam pembelajaran
menyimak adalah papan tulis dan teks ba-
caan dan belum pernah memanfaatkan me-
dia audio dan audiovisual karena ketidak-
mampuan beliau dalam mengakses media
melalui internet.

Permasalahan dalam kompetensi meny-
imak yang sudah di jelaskan di atas, tentu
saja memerlukan solusi untuk menanggu-
langinya. Solusi pertama, hendaknya pe-
merintah, pihak universitas, maupun pihak
sekolah bekerjasama mengadakan pelati-
han dasar mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan komputer dan internet untuk
menanggulangi gagap teknologi sehingga
guru dapat mengakses berbagai informasi
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dari internet seperti mengakses video
berita yang dapat dijadikan materi ajar
dalam pembelajaran menyimak.. Melalui
pelatihan ini, guru-guru sekolah dasar me-
meroleh tambahan pengetahuan berkaitan
dengan komputer dan pemanfaatan inter-
net. Solusi kedua, guru diharapkan dapat
membuat media sendiri seperti rekaman
video saat siswa melaksanakan kegiatan
pembacaan puisi.

c. Permasalahan  Proses
yang Konvensional

Rabawati (2013) dalam penelitiannya
yang berjudul Penerapan Pendekatan Ko-
munikatif dalam Pembelajaran Bahasa In-
donesia Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Den-
pasar memaparkan bahwa kenyataan di
lapangan menunjukkan bahwa pembela-
jaran bahasa Indonesia selama ini masih
dilaksanakan dengan menggunakan pende-
katan konvensional, yang dapat mengham-
bat siswa untuk belajar secara aktif dan
kreatif karena guru mendominasi sebagian
besar aktivitas proses belajar-mengajar
dan penilaian serta siswa cenderung pasif.

Siswa lebih berposisi sebagai objek
daripada sebagai subjek sehingga pembela-
jaran menggantungkan sepenuhnya pada
inisiatif guru yang dianggap sebagai sum-
ber belajar. Pendekatan dan metode pem-
belajaran yang digunakan oleh guru di-
dominasi oleh metode ceramah dan pem-
berian tugas. Pembelajaran demikian cen-
derung bersifat indokrinasi dengan metode
latihan (drill and practice). Akibatnya ak-
tivitas belajar siswa seakan terprogram
mengikuti prosedur atau alogaritma yang
dibuat oleh guru.

Permasalahan pendekatan dan metode
dalam pembelajaran keterampilan menyi-
mak dapat ditanggulangi dengan cara
memilih pendekatan dan metode yang co-
cok untuk pembelajaran menyimak dan
disenangi siswa. Rabawati (2013) mem-
buktikan bahwa penerapan pendekatan

Pembelajaran
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Komunikatif dapat membantu guru dalam
proses pembelajaran bahasa Indonesia ter-
masuk untuk pembelajaran keterampilan
menyimak.

d. Permasalahan Penugasan Otentik

Iskandarwassid dan Sunendar (2011:
229) mengatakan bahwa dalam pengajaran
bahasa Indonesia, tampaknya strategi bela-
jar menyimak masih berkutat dengan pola
lama, yaitu peserta didik mendengar dan
berupaya menjawab apa yang dijelaskan
oleh pengajar.

Pengukuran kompetensi menyimak la-
zimnya berupa tagihan pemahaman dan
tanggapan terhadap pesan yang disampai-
kan dengan cara merespon jawaban. Kedua
macam tagihan tersebut dapat disiasati
untuk dijadikan tugas-tugas yang berkadar
otentik, caranya adalah mengubah tagihan
dari yang sekadar meminta peserta didik
merespon jawaban tersebut menjadi tagi-
han Kinerja berbahasa aktif produktif, baik
yang disampaikan secara lisan maupun
tertulis. Cara demikian justru mengintegra-
sikan berbagai kemampuan berbahasa ke
dalam satu kegiatan, dan itu lebih dianjur-
kan karena mencerminkan kegiatan berba-
hasa dalam kenyataan sehari-hari (Nurgi-
yantoro, 2011: 57).

Pemaparan di atas menggambarkan
bahwa dalam pembelajaran keterampilan
menyimak, kadangkala kegiatan menyimak
hanya terbatas pada penjelasan yang
diberikan oleh guru dan kemudian ditang-
gapi siswa secara bersama-sama atau se-
cara individu, tetapi hanya berhenti sampai
di situ. Solusi yang dapat digunakan supaya
meningkatkan daya simak siswa adalah
dengan mengintegrasikan keterampilan
menyimak dengan keterampilan lainnya.
Caranya, materi yang dipaparkan secara
lisan hendaknya dipahami siswa dan di-
ungkapkan dalam sebuah tulisan yang ke-
mudian dapat disampaikan secara lisan di
depan kelas. Hal itu sejalan dengan pema-
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paran Iskandarwassid dan Sunendar
(2011: 231) yang mengatakan bahwa pe-
serta didik mendemostrasikan pemaha-
mannya, atau menggunakan bahan pela-
jaran yang telah dipahaminya setelah men-
galami kegiatan mendengarkan secara tun-
tas atau, mereka dilibatkan dalam aktivitas
yang meminta pengingatan kembali ten-
tang materi pelajaran yang telah dipelajari
sebelumnya.

Latihan Peningkatan Keterampilan
Menyimak

Keterampilan menyimak bukanlah ket-
erampilan yang dapat dikuasai dengan mu-
dah tanpa perlu latihan. Keterampilan me-
nyimak perlu dilatih sejak dini supaya ti-
dak terjadi kesalahpahaman dalam menaf-
sirkan pesan. Berikut ini akan dipaparkan
empat model dan intruksi yang dapat
digunakan dalam pembelajaran menyimak.

1. Menyimak dan Mengulang

Materi yang diberikan: Latihan dengan
menggunakan bentuk audiolingual dan
mengingat dialog.

Prosedur:

a. memberikan perintah kepada siswa un-
tuk menyimak kata, frasa, dan kalimat;

b. mengulang atau meniru kata-kata yang
disimak;

c. mengingat kembali apa yang telah disi-
mak;

Hasil dari latihan ini: siswa bisa mengu-
capkan dengan baik apa yang telah disi-
mak, kedua dapat mengulang dialog yang
disimak, ketiga siswa dapat mengingat kata
-kata kemudian dapat menggunakan dalam
percakapan. Siswa juga bisa menirukan
pelafalan yang benar.

2. Menyimak dan Menjawab Pertanyaan
Tujuan latihan ini untuk menyimpulkan

suatu informasi, untuk menyimak dan

menjawab pertanyaan. Materi instruksi:
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materi yang disiapkan sesuai dengan apa

yang akan disajikan dan yang ditanyakan.

Prosedur:

a. siswa menyimak beberapa teks dari
kalimat-kalimat yang panjang dari guru.
Hal ini dilakukan secara berulang-ulang;

b. siswa menjawab berdasarkan pemaha-
man yang mereka peroleh dari proses
menyimak;

Hasil dari latihan: siswa bisa menyim-
pulkan informasi yang disimak secara utuh,
dan diharapkan lebih cepat mengingat
kembali (recall) secara akurat.

3. Menyimak Interaktif

a. Tujuan: untuk membangun kemampuan
lisan dalam komunikasi interaktif
akademik semiformal; untuk memban-
gun kemampuan menyimak Kkritis dan
kemampuan berbicara efektif.

b. Materi instruksi: membangun sebuah
variasi pada presentasi dan aktifitas
diskusi, baik individual dan laporan
grup Kkecil, yaitu siswa berpartisipasi
dalam bertanya atau menjawab sesi se-
bagai sebuah bagian integral.

c. Prosedur: mengarahkan siswa untuk
berpartisipasi dalam aktivitas diskusi.

d. Hasil dari latihan: fokus latihan ini
adalah sebuah instruksi komunikatif
atau orientasi kompetensi. Siswa
memiliki kesempatan untuk menguasai
dan mengembangkan kemampuan kom-
pleks dalam empat kompetensi; kompe-
tensi linguistik, kompetensi analisis,
kompetensi sosiolinguistik, dan strategi
kompetensi.

PENUTUP

Menyimak merupakan pendahuluan
yang natural sebelum menguasai berbicara
dan keterampilan berbahasa yang lainnya.
Menyimak merupakan keterampilan yang
sudah diperoleh anak sejak dari dalam
kandungan dan merupakan keterampilan
awal yang harus dikuasai anak untuk men-
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dukung dalam pembelajaran keterampilan
berbicara, membaca, dan menulis yang
akan diajarkan secara intensif di sekolah.
Oleh karena itu, keterampilan berbahasa
yang terdiri dari menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis memunyai hubun-
gan yang erat antara yang satu dan lainnya.

Keterampilan menyimak memang dipe-
lajari sejak dalam kandungan dan men-
duduki posisi paling tinggi, yaitu 45%
dalam proses komunikasi, artinya menyi-
mak merupakan keterampilan yang dapat
dikatakan utama dalam proses komunikasi,
tetapi justru terdapat banyak permasala-
han di dalamnya.

Ada kecenderungan bahwa keterampi-
lan menyimak dalam bahasa Indonesia
kurang mendapat perhatian dalam keselu-
ruhan proses belajar bahasa Indonesia di
semua jenjang pendidikan. Kurangnya per-
hatian untuk keterampilan menyimak terli-
hat dari ketidaktersediaan tes kompetensi
menyimak, sarana dan media yang tidak
memadai, guru yang gagap teknologi, penu-
gasan yang kurang otentik, pembelajaran
yang konvensional, dan sikap siswa ketika
guru menjelaskan pelajaran. Secara umum,
kemampuan menyimak yang kurang baik
dapat dilihat dalam proses memahami
pesan dan maksud penutur ketika terjadi
komunikasi.

Semua permasalahan pembelajaran ket-
erampilan menyimak di sekolah dan ren-
dahnya kemampuan menyimak dalam
proses komunikasi dapat diatasi dengan
beberapa solusi. Solusi-solusi tersebut
membutuhkan kerjasama dan Kkerativitas
guru, siswa, pemerintah dan semua pihak
untuk menjalankannya. Selain solusi yang
sudah ditawarkan, problematika menyi-
mak dapat diminimalisirkan dengan be-
berapa latihan untuk meningkatkan Kket-
erampilan menyimak di antaranya (a)
menyimak dan mengulang, (b) menyimak
dan menjawab pertanyaan, dan (3) menyi-
mak interaktif.
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